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Psikoedukasi sebagai Upaya Preventif Cyberbullying pada Siswa SMA di Jakarta 

 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan mengoptimalkan psikoedukasi sebagai strategi preventif 

untuk menanggulangi risiko cyberbullying di kalangan remaja. Berdasarkan analisis situasi, masih banyak siswa yang belum 

memahami isu ini secara menyeluruh, terutama terkait anonimitas pelaku, kurangnya empati, dan tekanan dari teman sebaya 

yang memengaruhi perilaku daring. Oleh karena itu, penting dilakukan upaya preventif yang tepat sasaran. Metode kegiatan 

mencakup ceramah, psikoedukasi, ice breaking, diskusi kelompok, serta simulasi kasus. Ceramah membahas definisi dan 

bentuk cyberbullying, sementara psikoedukasi menitikberatkan pada pengelolaan emosi, knowledge sharing, dan refleksi 

pengalaman siswa. Kegiatan dilaksanakan dalam format seminar interaktif berdurasi dua jam, melibatkan siswa, guru, dan 

orang tua. Cyberbullying sebagai bentuk kekerasan digital dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan 

perkembangan sosial remaja. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap bentuk, dampak, serta 

strategi penanganan dan pencegahan cyberbullying secara mandiri maupun kolaboratif. Program ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan membangun ketahanan psikologis siswa terhadap kekerasan siber. 

Kata kunci: psikoedukasi, cyberbullying, pencegahan, siswa SMA, kekerasan digital 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar terhadap cara individu berinteraksi 

dan membentuk identitas diri. Di era teknologi dan media sosial yang kian masif, berbagai dinamika 

sosial terjadi secara daring, termasuk munculnya perilaku agresif dan tidak etis seperti cyberbullying 

atau perundungan secara daring. Fenomena ini semakin banyak terjadi dalam lingkup internasional 

maupun nasional dan berhasil menjadi salah satu sorotan publik karena semakin meningkatnya angka 

kasus. Angka kasus kian bertambah karena media sosial yang semakin mudah diakses oleh siapa saja 

tanpa pengawasan atau aturan ketat dari lingkungan sehari-hari. Akibatnya, kerugian maupun dampak 

yang ditimbulkan menjadi semakin kompleks dan meluas. Remaja yang menjadi golongan kelompok 

yang sering dikaitkan dengan fenomena ini pun banyak yang menjadi pelaku maupun malah menjadi 

korban. Remaja yang menjadi korban cyberbullying sering kali merasa terisolasi secara sosial, 

kehilangan rasa percaya diri, hingga mengalami penurunan motivasi belajar. Bahkan, beberapa studi 

menunjukkan bahwa korban perundungan digital berisiko mengalami gangguan kesehatan mental jangka 

panjang apabila tidak segera ditangani (Ni’mah, 2023). Di sisi lain, pelaku cyberbullying sering kali 

tidak menyadari bahwa perilaku mereka memiliki konsekuensi serius, terutama karena tindakan tersebut 

dilakukan secara daring dan sering dianggap sebatas candaan tanpa efek nyata (Sakinah & Dewi, 2021). 

Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran akan bahaya cyberbullying perlu ditanamkan sejak dini, 

khususnya di kalangan pelajar yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Cyberbullying sendiri adalah bentuk intimidasi atau perundungan yang dilakukan melalui media 

digital, seperti media sosial, aplikasi pesan instan, forum daring, atau platform online lainnya. Forum 

daring internasional sudah banyak membahas dan mengangkat kasus ini, menunjukkan bahwa 

perundungan digital bukan lagi isu atau fenomena lokal, melainkan fenomena global yang 

mengkhawatirkan. Di berbagai belahan dunia, selama beberapa tahun belakangan ini muncul berbagai 

kampanye, gerakan kesadaran, edukasi digital melalui konten-konten media sosial, hingga regulasi yang 

bertujuan untuk menekan angka kasus maupun untuk melindungi korban. Meski demikian, hingga saat 

ini masih sangat umum menemukan aktivitas cyberbullying di berbagai platform, baik melalui konten 

yang diunggah maupun komentar-komentar dari sesama pengguna media sosial lainnya. Tantangan 
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utama yang masih banyak dihadapi secara umum adalah usaha dalam menumbuhkan literasi digital yang 

kuat di kalangan remaja agar mampu mengenali jenis perundungan ini serta memahami konsekuensi 

yang dapat terjadi baik bagi pelaku maupun korban. Edukasi serta pembentukan karakter melalui 

lingkungan sekitar menjadi penting karena dalam dunia digital, tiap pengguna bertanggung jawab atas 

tindakan apapun yang Ia lakukan secara daring. 

Berdasarkan data dari GoodStats, lebih dari 60% anak sekolah di Indonesia menggunakan 

internet untuk mengakses media sosial, yang berarti lebih dari separuh populasi remaja berpotensi 

terpapar interaksi daring, termasuk risiko mengalami maupun melakukan cyberbullying (GoodStats, 

2024). Hal ini terjadi seiring dengan semakin tingginya intensitas penggunaan media sosial (Kurniawati 

& Sari, 2020). Studi oleh Sukmawati & Kumala (2020) juga menunjukkan bahwa dampak cyberbullying 

tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku dan individu yang berperan sebagai 

keduanya, mencakup gangguan psikologis, fisik, sosial, hingga penurunan prestasi akademik. Salah satu 

faktornya adalah tekanan dari teman sebaya yang menjadi pendorong utama munculnya perilaku ini. 

Individu di usia remaja sering kali merasa terdorong untuk mengikuti arus atau tuntutan suatu kelompok 

demi menjaga posisi di lingkungan sosial atau sekedar menghindari penolakan di lingkungan 

pertemannya. Dalam konteks ini, perilaku menyimpang seperti mengejek teman lewat komentar media 

sosial, menyebarkan rumor negatif secara daring, hingga mengeluarkan seseorang dari grup media sosial 

menjadi sesuatu yang dianggap normal atau bahkan lucu. Perilaku seperti tadi mengakibatkan kaburnya 

batasan antara bercanda dengan menyakiti perasaan seseorang di lingkungan sehari-hari. 

Meskipun berbagai riset telah menyoroti urgensi penanganan isu ini, Indonesia masih 

menghadapi tantangan besar dalam hal edukasi dan sosialisasi tentang cyberbullying. Di banyak sekolah, 

belum ada program sistematis yang mengajarkan etika digital dan literasi media sosial secara konsisten. 

Edukasi yang ada seringkali bersifat formal, kaku, atau tidak kontekstual dengan pengalaman nyata 

siswa dalam kehidupan daring. Selain itu, masih minim pelatihan bagi guru maupun orang tua untuk 

mengenali tanda-tanda cyberbullying dan cara meresponnya. Beberapa inisiatif memang mulai 

dilakukan, seperti penyuluhan singkat atau kampanye media sosial oleh komunitas, namun dampaknya 

masih terbatas dan belum menjangkau seluruh kalangan remaja. 

Para pelaku yang kerap menjadi pelaku cyberbullying ini juga sering kali tidak menyadari bahwa 

tindakan mereka bersifat merugikan dan juga dapat meninggalkan luka emosional berkelanjutan bagi 

korbannya. Hal ini terjadi karena saat pelaku melakukan perundungan, Ia didukung oleh beberapa faktor 

eksternal, seperti anonimitas dan kurangnya empati. Sementara itu, korban jarang mendapat ruang aman 

untuk mengungkapkan perasaannya ataupun sekadar melaporkan tindakan perundungan yang ia terima 

karena takut dianggap lemah, berlebihan, atau justru menjadi sasaran perundungan yang lebih besar. 

Tidak jarang, korban justru memilih untuk diam dan menarik diri secara sosial karena merasa tidak ada 

sistem pendukung yang berpihak padanya. 

Pada kenyataan, masih banyak lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya responsif terhadap 

isu ini dan ikut memperparah kondisi karena minimnya intervensi maupun edukasi tentang etika 

berkomunikasi secara digital. Sikap acuh, kurangnya literasi digital, dan belum adanya sistem pelaporan 

maupun perlindungan yang efektif membuat fenomena ini terus berkembang secara laten. Padahal, 

dengan adanya hal mendasar seperti pemahaman fundamental dan aturan atau regulasi yang mendukung 

korban, angka kasus dapat terus dijaga. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan ruang diskusi dan 

pembelajaran yang mendorong empati, keterbukaan, dan kesadaran kritis terhadap dampak dari interaksi 

daring yang tidak sehat. 
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Menanggapi situasi tersebut, tim dosen dari Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara 

(UNTAR) melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program psikoedukasi 

yang ditujukan kepada siswa-siswa SMA Negeri X di Jakarta Utara sebagai mitra. Kegiatan ini sendiri 

merupakan bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi sekaligus bentuk kontribusi nyata 

akademisi dalam menjawab isu sosial yang dekat dengan kehidupan remaja masa kini. Program ini 

dirancang tidak hanya untuk memberikan informasi, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis, reflektif, dan kemampuan mengelola emosi dalam menghadapi dinamika interaksi digital. 

Psikoedukasi yang dilaksanakan dapat membantu siswa mengenali potensi perundungan sejak dini, 

memahami posisi mereka baik sebagai pelaku, korban, maupun pengamat, hingga mendorong mereka 

untuk menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan media sosial yang lebih sehat dan 

suportif. 

Kasus cyberbullying secara nyata pernah dialami dan disaksikan oleh sebagian siswa SMA 

Negeri X Jakarta Utara. Informasi ini bersumber dari komunikasi personal dengan salah satu guru 

Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut. Salah satu kasus yang pernah terjadi berawal dari 

unggahan candaan berupa foto disertai teks bernada ejekan di media sosial. Walaupun maksud awalnya 

hanya bercanda, tindakan ini ditanggapi secara negatif oleh korban dan berujung pada konflik. Kondisi 

serupa juga terjadi melalui kiriman gambar dengan kalimat bernada ujaran kebencian yang disamarkan 

sebagai "keisengan", padahal secara nyata melukai harga diri dan kenyamanan siswa sebagai korban. 

 

Situasi ini menggambarkan bahwa batas antara candaan dan perundungan sering kali kabur dan 

tidak dianggap, terutama di lingkungan siswa yang memang sangat aktif sebagai pengguna media sosial. 

SMA Negeri X sendiri memiliki lebih dari 1.000 siswa, dengan tingkat penggunaan teknologi yang 

tinggi sehingga dinamika digital menjadi bagian penting dari kehidupan mereka sehari-hari. K (F, 2 

Maret 2025). Sayangnya, kesadaran akan konsekuensi sosial dan psikologi dari tindakan seperti ini 

masih tergolong rendah. Banyak siswa menganggap bahwa selama tidak ada kekerasan fisik, maka tidak 

akan terjadi masalah yang berarti. Hal ini membuat siswa enggan untuk melaporkan aktivitas 

perundungan karena takut dianggap terlalu sensitif, memperpanjang masalah, atau bahkan berbalik 

menerima stigma negatif sebagai pencari perhatian. Akibatnya kasus seperti ini masih sering terjadi di 

lingkungan sekolah dan kurang tertangani secara sistematis dan beresiko untuk terulang kembali dengan 

pola yang serupa. 

Di sisi lain, belum semua guru dan orang tua memiliki pemahaman atau keterampilan untuk 

mengidentifikasi gejala cyberbullying, apalagi menanganinya secara efektif. Banyak dari mereka belum 

mendapatkan pelatihan atau wawasan yang cukup tentang dinamika komunikasi di era digital. Padahal, 

keterlibatan orang dewasa sangat krusial dalam memberikan bimbingan dan rasa aman bagi siswa. 

Minimnya literasi digital di kalangan pendidik dan orang tua membuat remaja cenderung menghadapi 

permasalahan dunia maya secara mandiri, tanpa panduan atau dukungan emosional yang memadai. Oleh 

karena itu, perlu adanya intervensi sistematis yang menyasar seluruh elemen sekolah agar memiliki 

sensitivitas dan keterampilan dalam menghadapi persoalan ini. 

Melalui kegiatan psikoedukasi yang diselenggarakan oleh tim dosen Fakultas Psikologi UNTAR, 

diharapkan mampu mendorong terciptanya ruang belajar yang tidak hanya menyasar siswa, tetapi juga 

membuka komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan orang tua. Program ini dirancang sebagai 

bentuk inisiatif preventif, agar semua pihak dapat memiliki pemahaman yang selaras tentang risiko 

interaksi digital dan langkah penanganannya. Edukasi yang diberikan mencakup topik-topik penting 
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seperti etika komunikasi daring, pengenalan bentuk-bentuk perundungan digital, serta strategi 

membangun ketahanan emosi dan empati di lingkungan sosial. 

Lebih jauh, kegiatan ini diharapkan menjadi pijakan awal dalam pembentukan budaya digital 

yang sehat dan beretika di lingkungan sekolah. Dengan meningkatnya kesadaran siswa akan hak dan 

tanggung jawab mereka di dunia maya, sekolah juga dapat mulai merumuskan kebijakan internal yang 

lebih adaptif terhadap fenomena kekerasan digital. Tidak hanya itu, kolaborasi antara institusi 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat pun menjadi lebih memungkinkan. Harapannya, tercipta 

ekosistem digital yang aman, suportif, dan mampu memberdayakan remaja dalam menghadapi berbagai 

tantangan psikososial di era modern. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Psikoedukasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak dari 

cyberbullying dan cara menghadapinya. Slonje dan Smith (2008) menunjukkan bahwa psikoedukasi 

dapat membantu mengurangi peristiwa cyberbullying dengan mempromosikan pemahaman tentang 

dampaknya, menumbuhkan empati, dan membekali siswa dengan keterampilan untuk mengelola konflik 

secara konstruktif. Temuan-temuan ini digunakan dalam seminar PKM dengan menyajikan materi yang 

melibatkan siswa secara emosional dan mendorong mereka untuk merenungkan perilaku dan reaksi 

mereka terhadap kasus-kasus perundungan digital. Selain itu, studi oleh Oktariani et al. (2022) 

menunjukkan bahwa psikoedukasi yang menekankan efek cyberbullying terhadap kesehatan mental 

secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak buruk yang terkait dengan perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, materi yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang dengan cermat 

menggunakan presentasi PowerPoint yang menarik dan mudah dipahami. Metodologi kegiatan ini 

sejalan dengan temuan Erreygers et al. (2012), yang menekankan pentingnya teknik diskusi kelompok, 

permainan interaktif, dan simulasi dunia nyata untuk menumbuhkan empati dan keterampilan sosial. 

Proyek ini menggunakan beberapa strategi untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep 

cyberbullying dan belajar meresponsnya dengan bertanggung jawab dan penuh empati. 

Kegiatan PKM berlangsung pada tanggal 25 April 2025, dari pukul 10:00 hingga 12:00 WIB di 

salah satu ruangan SMA Negeri X Jakarta. Sebanyak 112 siswa berpartisipasi dari kelas X dan XI 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Seminar psikoedukasi ini ikut didukung dan difasilitasi oleh Dr. 

Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si., seorang dosen di Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara yang 

memiliki pengalaman dalam bidang intervensi psikoedukatif. Materi psikoedukasi disampaikan melalui 

presentasi PowerPoint yang membahas definisi, jenis-jenis cyberbullying, dampak cyberbullying, dan 

strategi bijak yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi cyberbullying. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif dan pemilihan contoh kasus yang relevan dengan kehidupan remaja menjadi kekuatan 

utama dalam menjaga keterlibatan siswa di sepanjang rangkaian kegiatan. Melalui pendekatan ini, 

penyampaian materi menjadi lebih kontekstual, mudah diterima serta dicerna oleh siswa yang hadir. 

Urutan kegiatan seminar psikoedukasi ini terdiri dari pembukaan, sambutan oleh kepala sekolah, 

pengenalan fasilitator, presentasi materi utama, diskusi kelompok interaktif, sesi tanya jawab, 

pembagian doorprize, dan diakhiri dengan post-test melalui Google Form. Selama sesi presentasi, 

fasilitator tidak hanya menyampaikan materi satu arah, tetapi juga mengajukan pertanyaan terbuka untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan merefleksikan pengalaman pribadi mereka terkait interaksi di media 

sosial. Beberapa siswa tampak aktif merespons dan memberikan opini yang menunjukkan keterlibatan 

emosional mereka terhadap topik yang sedang dibahas. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan 

dengan post-test yang dirancang untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa yang diharapkan 
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meningkat setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi oleh tim PKM. Media pendukung post-test yang 

dipilih adalah Google form karena merupakan media yang sudah familiar bagi siswa dan juga membuat 

proses pendataan jawaban siswa menjadi lebih praktis dan akurat bagi tim PKM. 

Penerapan teori secara konkret dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran, menumbuhkan empati, dan membekali siswa dengan keterampilan sosial serta emosional 

untuk menghadapi cyberbullying secara nyata. Selain itu, kegiatan ini juga menciptakan ruang aman 

bagi siswa untuk menyuarakan pandangannya, sesuatu yang penting mengingat rendahnya 

kecenderungan remaja untuk melaporkan kasus perundungan digital. Ke depan, diharapkan kegiatan 

serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pelibatan lebih luas, termasuk guru dan orang 

tua, agar tercipta ekosistem pendidikan yang lebih suportif dan responsif terhadap tantangan era digital. 
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3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

Acara diadakan di ruangan audio visual salah satu SMA yang cukup luas dengan penataan yang 

bergaya khas Jakarta, karena di pentas ada dua patung sepasang Ondel-ondel lengkap dengan ornamen 

kembang kelapa yang menjadi ciri khasnya. Mitra kegiatan PKM ini adalah SMA Negeri X yang 

berlokasi di Jakarta Utara, yang turut mendukung penuh pelaksanaan seminar psikoedukasi dari mulai 

proses persiapan hingga hari-h acara. Acara PKM ini tersaji dalam format Seminar bertajuk “Sebar 

Kebaikan bukan Kebencian: Psikoedukasi untuk Mencegah Cyberbullying pada Siswa SMA”. Acara 

dibuka dengan sambutan dan pengarahan dari Kepala SMA Negeri X, Jakarta, yaitu Ibu Satya Winarah, 

S.Pd., M.M., yang menyampaikan mendengarkan serta menyimak materi tersebut karena relevansinya 

dengan permasalahan yang kerap kali terjadi di kalangan siswa SMA. Ibu Satya juga mengingatkan agar 

memperhatikan terkait sanksi dan peraturan perundangan yang berlaku sehubungan dengan praktik 

cyberbullying ini. 

Setelah pengarahan dari kepala sekolah, MC memperkenalkan narasumber yaitu Bapak Dr. 

Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si. Narasumber begitu Beliau biasanya disapa, memaparkan secara 

komunikatif bahwa kondisi cyberbullying, salah satu penyebab potensialnya yaitu ketika awalnya anak 

kurang mendapatkan bahasa apresiatif dari rumah. Anak yang berada di rumah, minim interaksi yang 

bersifat dua arah, kerapkali mendapatkan name calling, orangtua melekatkan nama panggilan tertentu 

pada anaknya, yang jika tidak diatasi maka di kemudian hari menjadikan anak menjadi pelaku di 

sekolah. Dengan kata lain, ketika anak berada di rumah, anak tidak menerima bentuk perhatian dan 

kasih sayang dari orangtua kandungnya. Jadi, zaman perundungan dimulai dari interaksi dengan 

keluarga di rumah. Menurut Cholilah et al. (2023), layanan psikoedukasi di sekolah efektif untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya bullying serta membentuk sikap yang empatik terhadap 

sesama. 

Ditambah lagi dengan kondisi yang terjadi saat ini dengan maraknya akses kemudahan terhadap 

teknologi komunikasi dan informasi terkait dengan paparan gadget atau telepon seluler, ataupun ponsel. 

Anak menjadi sulit memproses informasi yang membutuhkan atensi yang panjang, karena terbiasa 

dengan scroll up or down ketika menonton video berdurasi singkat ataupun ketika mengakses informasi 

yang singkat, sehingga yang teraktivasi hanya memori jangka pendek sehingga sulit mempertahankan 

atensi untuk informasi yang relatif panjang, maka sebelum seminar diberikan aturan yang disepakati 

bersama untuk bisa berelasi dialogis dan menyimak materi seminar dengan baik. Acara pun berjalan 

relatif lancar, bahkan jarang ditemukan siswa yang hilir mudik untuk ke belakang dan tidak nampak 

siswa yang mengobrol atau berdiskusi sendiri dengan temannya. 

Dalam kegiatan PKM yang dilaksanakan secara interaktif, lima siswa dan siswi ke depan dengan 

sukarela lalu menyebutkan namanya satu persatu. Lalu, Narasumber meminta lima huruf pertama dari 

masing-masing siswa untuk dikaitkan dengan kata sifat positif baru disambung dengan nama depan 

siswa kembali. Dengan kata lain, permainan ini bertujuan agar setiap siswa dapat memperoleh insight 

dengan berpikir hal positif mengenai dirinya serta dapat mendeskripsikan dirinya serta melekatkan name 

calling positif sesuai awal nama. 

Satu per satu siswa menyebutkan kata sifat positif, “Saya Ganteng Ghalis, Saya Alim Aqtar, 

Saya Amazing Aisyah, Saya Harmonis Hanin. Orang kelima menyebutkan nama teman-temannya, 

mengulangi kata-kata sifat yang positif yang telah disebutkan sebelumnya oleh teman-temannya. 

Narasumber juga menjelaskan bahwa perundungan tradisional dan cyberbullying ada kesamaan. Bisa 

dikatakan bahwa cyberbullying adalah transformasi perundungan yang awalnya dipertemukan langsung 
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ke arah fisik lalu beralih ke bentuk media yang tidak terbatas. Media dan ekspresinya dapat berbeda, 

namun ada kesamaan karena isinya yaitu menyakiti, merendahkan, dan menghina. Cyberbullying di 

antaranya terjadi pada pengguna media sosial, terkecuali kalau kita memblokir, lalu yang kita miliki 

disetting dengan pengaturan private. 

Narasumber lalu menyampaikan data berbasis penelitian bersama salah satu mahasiswa tesis di 

Program Magister Sains, bahwa seseorang termotivasi membuat second account, salah satunya yaitu 

agar tidak mendapatkan perundungan. Narasumber mengajak siswa berpikir kritis dengan mengajukan 

pertanyaan, “Mengapa bisa ada banyak account media sosial?”. Artinya orang tersebut ingin 

mengekspresikan diri tetapi cenderung takut mendapat perundungan oleh teman-temannya. 

Berikutnya juga dipaparkan penjelasan perbedaan perundungan dengan agresi. Bahwa, agresi 

berbeda dengan perundungan karena perundungan terjadi berulang. Kalau mengejek sekali bukan 

dikatakan perundungan, tetapi kalau berulang baru termasuk dalam perundungan. Perundungan fisik 

terjadi karena seolah terjadi persetujuan fisik pada korban perundungan. Contoh bentuk perundungan 

dengan name calling atau panggilan nama yang bermakna hinaan fisik seperti: pendek, item, gendut dan 

sebaiknya. Maka, name calling ini akan masuk ke alam bawah sadar korban perundungan, maka ketika 

dipanggil dengan panggilan buruk tersebut akan memicu reaksi. Hal tersebut kerap kali dimulai dari 

rumah. Penelitian terbaru Zhao et al. (2023) menunjukkan bahwa siswa yang mengalami viktimisasi 

bullying memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami depresi dan gangguan emosional dibandingkan 

dengan siswa yang tidak terkena perundungan. 

Narasumber lalu bertanya, “Apakah para siswa ketika sebelum berangkat sekolah ada yang 

mendapatkan bahasa apresiasi verbal berisi kasih sayang dari orangtuanya?”. Sebagian siswa terdiam. 

Lalu, Narasumber mencontohkan kata-kata baik yang berasal dari keluarga, yaitu dengan perilaku yang 

nyata. Misalnya, Ilman, nama salah satu siswa yang disapa Narasumber. “Ilman, kamu buat bangga 

Bapak, jangan menyerah, harus lebih bagus dari Bapak”. Narasumber juga mencontohkan bentuk 

memasangkan kata sifat positif untuk Ilman. “Saya Istimewa Ilman”. Kondisi kenyataan saat ini, bahkan 

diri sendiri ketika mendapat instruksi mencari kata sifat positif dan menyematkan kualitas positif ke diri 

sendiri mengalami kesulitan. Hal ini terjadi, karena konsep diri negatif ditangkap oleh orang lain yang 

mencari kelemahan. Ditegaskan oleh Narasumber, bahwa membully dari sifat positif lebih susah. Segala 

sesuatu diawali dengan intensi atau niat. Bentuk cyberbullying dimulai dari flaming (api), menyala, 

berisi argumen, hinaan secara daring, penuh dengan kata-kata umpatan. Berikutnya, bentuk lainnya yaitu 

denigration (pencemaran nama baik melalui penyebaran informasi palsu atau memalukan), dan 

impersonation (peniruan identitas seseorang untuk mengirim pesan yang merugikan). Berikutnya, ada 

banyak mitos soal perundungan. Mitos yang pertama, perundungan bagian normal dari anak-anak. Salah 

satunya pernyataannya jika ada anak yang mendapatkan perundungan, justru yang terjadi, orang di 

sekitar anak akan menyebutkan, “Namanya juga anak-anak, nanti juga baik lagi”. Artinya, jika orangtua 

dan guru hanya diam saja dan lebih menyetujui mitos, maka hal ini akan semakin melegalkan 

perundungan. 

Mitos lainnya, “Jika seorang sering dirundung, maka akan menjadi kuat. Semakin sering 

mendapat perundungan akan semakin kuat.” Hal ini justru keliru, perundungan bukan alamiah tetapi 

disengaja untuk hal-hal yang negatif. Mitos berikutnya yaitu perundungan dianggap becanda atau 

candaan. “Kalau anak dibully nanti juga akan lapor pada orang dewasa. Kalau mereka tidak lapor, maka 

tidak terjadi apa-apa”. Menurut Narasumber akan sulit jika memiliki kepercayaan seperti demikian. 

Tidak semua anak memiliki keberanian untuk menyampaikan perasaan atau dirinya dinilai lemah ketika 

menerima perundungan dari orang lain. Self-esteem ataupun harga diri korban perundungan, justru 

mereka menjadi lebih rusak, negatif, karena mengalami perundungan. Oleh karenanya, pendampingan 

terhadap korban perundungan mutlak diperlukan. Suatu studi oleh Virlia et al. (2024) menunjukkan 
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bahwa harga diri berperan sebagai mediator penting dalam meningkatkan resiliensi korban perundungan. 

Regulasi emosi yang adaptif dan iklim lingkungan yang positif dapat meningkatkan harga diri yang pada 

akhirnya memperkuat ketahanan mental siswa dalam menghadapi perundungan. 

Mitos lainnya, “Orangtua sudah pasti tahu yang terjadi pada anaknya, dan dianggap baik-baik 

saja”. Banyak sekali sistem yang tanpa disengaja mendukung perundungan. Sebagian besar 

perundungan bukan terjadi di luar sekolah, justru sebaliknya terjadi terkait aktivitas di sekolah. Bahkan, 

kalau terjadi cyberbullying, maka umumnya dimulai dari perundungan tradisional. Cyberbullying 

mengikuti dari yang terjadi di dunia nyata. 

Narasumber memberikan contoh kasus mengenai Billy Wolfe, yang kasusnya sempat hits sekali 

beberapa waktu lalu. Peristiwa kecil menjadi terkenal, dari seorang anak lelaki berusia 12 tahun yang 

selalu dibully. Yang terjadi sesudahnya memilukan. Setiap akan menuruni anak tangga, ia bahkan tidak 

memperhatikan arah langkah kakinya, badannya miring, pandangan penuh waspada pada sekitar, karena 

mengkhawatirkan adanya orang lain yang berpeluang mendorongnya dari tangga. Pada awalnya secara 

fisik, Billy memiliki kendala fisik yaitu stuttering atau gagap, sehingga ia menjadi target yang matang, 

kelemahan yang nyata, sulit mengutarakan. Padahal Billy seorang siswa yang pintar hanya kendala 

ketika menyampaikan pendapat. Dari kasus Billy Wolfe berlanjut dengan contoh kasus tragis yang 

dialami oleh mendiang Ryan Halligan yang mengalami perundungan, yang semula tradisional menjadi 

cyberbullying. Dia dilabel gay, diedit fotonya, sejak kelas 5 Sekolah Dasar (SD) sudah mengalami 

perundungan hingga berusia 13 tahun, dan pada akhirnya membuatnya nekat mengakhiri hidupnya 

melalui bunuh diri. 

Dari dua kasus Billy Wolfe dan mendiang Ryan Halligan, kita belajar bahwa mitos mengenai 

perundungan harus dihentikan. Korban perundungan harus berani mencari dukungan sosial. Setiap kita 

sebaiknya jangan memulai perundungan, mulai dari sekarang melihat orang lain dengan sifat positif. 

Karena benih dimulai dari hal tersebut. Pikirkan hal yang kuat dari teman Anda. Hal yang positif susah 

jadi bahan guyonan. Otak kita sebaiknya jangan hanya diisi dengan konsep negatif mengenai orang lain, 

juga jangan melabel diri kita negatif. 

Di akhir kegiatan PKM, salah satu siswa bernama Keisya dari kelas 10 F merangkum materi dari 

narasumber, “Cyberbullying merupakan penghinaan terhadap orang bisa dari medsos atau langsung, 

misalnya dari name calling, pemanggilan nama. Walaupun hanya bercanda, sehingga dapat dikatakan 

hinaan”. 

Narasumber mengingatkan agar setiap kita jangan menyerah, dunia tidak selalu buruk buat kita. 

Cyberbullying awalnya diawali perundungan fisik lalu berlanjut ke media sosial dan lainnya, akan bisa 

dihentikan jika kita hentikan perundungan dari diri kita, lingkungan kita. Jadi, jangan pernah memanggil 

teman dengan kata negatif, jangan melihat seseorang dari kelemahannya tetapi kelebihannya banyak. 

Stop membully walaupun maksudnya hanya sekadar bercanda. 

Narasumber mengingatkan setelah selesai seminar ini, setiap siswa dapat mulai mempraktikkan 

dan mengingat temannya masing-masing dengan menyematkan kata sifat positif yang ada pada diri 

temannya. Stop memanggil nama teman dengan tidak hormat, karena setiap orang memiliki hal positif 

pada dirinya. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Salah satu pertanyaan dari Rafi dari kelas 10A, 

bertanya mengenai interaksi dengan temannya yang menilainya salah dan kurang mampu menerima 

masukan. Rafi menceritakan bahwa ia curiga ketika melihat dan mengamati perilaku temannya yang 

seperti seorang banci, dan ia khawatir temannya akan terjerumus dalam permasalahan dengan identitas 

seksual atau bahkan menjadi gay. Namun, Rafi ketika menyampaikannya justru mendapatkan respon 

negatif serta dicemooh. Pertanyaannya apakah yang dilakukan Rafi salah? Bagaimana menyikapi 

kondisi seperti demikian?”. Jawaban yang diberikan bahwa menyampaikan hal baik kepada teman 
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adalah langkah yang perlu diapresiasi. Rafi tidak sepenuhnya salah karena kekhawatirannya muncul dari 

ketidaktahuan dan kekhawatiran mengenai identitas seksual temannya. Namun, cara Rafi menyampaikan 

curiga dan kekhawatirannya jika terkesan menghakimi dan mencemooh dapat dianggap kurang tepat dan 

justru dapat menimbulkan respon negatif dari temannya. Dalam menyikapi kondisi seperti ini, penting 

untuk menghargai dan menerima perbedaan orientasi seksual tanpa menghakimi atau mencemooh. Rafi 

diharapkan dapat menjadi pendengar yang baik dan tidak langsung mengkritik atau membuat asumsi 

negatif mengenai identitas seksual teman. Rafi didorong untuk dapat memberikan dukungan dan 

menjaga kepercayaan teman, karena pengungkapan identitas seksual adalah hal yang sensitif dan 

memerlukan rasa aman. Rafi dapat berupaya untuk menghindari menyampaikan kekhawatiran dengan 

cara memberikan ruang atau kesempatan bagi temannya guna berbicara dengan jujur dan terbuka tanpa 

menimbulkan rasa takut atau malu. Selanjutnya, memahami bahwa orientasi seksual adalah bagian dari 

identitas seseorang yang perlu diterima dan dihormati. Narasumber memberikan saran agar dapat lebih 

memahami dan menerima temannya, serta membangun komunikasi yang terbuka dan penuh empati agar 

hubungan pertemanan tetap positif dan mendukung. 

Gambar 1 

Kegiatan selama Pelaksanaan PKM 

 

Gambar 2 

Situasi Tanya Jawab selama Pelaksanaan PKM 

https://www.liputan6.com/citizen6/read/2210607/8-langkah-pahami-teman-dengan-orientasi-seksual-yang-beda
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LUARAN KEGIATAN (wajib menghasilkan ketiga luaran berikut) 
 

Luaran 

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 

Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional 

lainnya 

 

 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
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3 Produk/prototype 
 

 

 

 

Ketua pelaksana wajib menjadi nama pertama dalam tiap luaran. 

Ketiga Luaran tersebut wajib dilampirkan dalam Laporan Kemajuan pada saat Monitoring dan 

Evaluasi (Monev) atau dilampirkan dalam Laporan Akhir. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertujuan untuk memberikan 

psikoedukasi tentang cyberbullying kepada siswa Sekolah Menengah Atas. Untuk membantu 

siswa lebih memahami cyberbullying, bentuk-bentuknya, efeknya, serta cara mencegah dan 

menanganinya, program ini menawarkan seminar, sesi interaktif, permainan, dan diskusi. 

Dengan sebagian besar peserta merasa lebih memahami dan menyadari risiko cyberbullying, 

hasil evaluasi dari kuesioner mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat 

diuntungkan oleh seminar ini. Dari segi manfaat, banyak peserta merasa bahwa seminar ini 

telah memberikan ide-ide terbaru dan meningkatkan empati serta mekanisme penanganan 

untuk mengatasi cyberbullying. Sebagian besar peserta memberikan tanggapan positif terhadap 

materi yang disampaikan, kemampuan pembicara, dan kualitas interaksi selama acara. Dari 

seluruh peserta, 72,3% mengatakan materi yang disampaikan sangat baik dan 61,6% 

mengatakan interaksi dengan pembicara sangat baik. Sebagian besar peserta dalam kegiatan 

ini merasa terlibat dan menikmati prosesnya, sehingga berjalan tanpa kendala berarti. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk sekolah. Salah satunya adalah untuk mengadakan kegiatan serupa secara berkala agar 

siswa dapat memperdalam pemahaman para siswa mengenai cyberbullying dan pencegahannya. 

Selain itu, sekolah juga dapat lebih fokus pada penyuluhan mengenai pentingnya kesadaran 

untuk melaporkan tindakan cyberbullying dan memberikan pelatihan kepada siswa mengenai 

cara menggunakan media sosial secara bijak. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dalam mendukung peran 

mereka untuk mencegah terjadinya cyberbullying, baik di sekolah maupun di lingkungan 
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rumah. Dengan melibatkan berbagai pihak, diharapkan program ini dapat memberikan dampak 

yang lebih luas dan berkelanjutan dalam pencegahan cyberbullying di kalangan siswa. Selain 

itu, berdasarkan hasil kuesioner juga terlihat bahwa masih cukup banyak siswa yang mengalami 

cyberbullying. Melihat hal tersebut, sekolah juga disarankan untuk mengadakan peer 

counseling sebagai bentuk dukungan psikososial siswa. Kegiatan ini dapat membantu siswa 

yang menjadi korban untuk memiliki suatu ruang aman untuk berbagi pengalaman dan 

mendapatkan dukungan dari teman sebaya. Teman sebaya yang berkecimpung sebagai peer 

counselor ini nantinya akan diberikan pembekalan terlebih dahulu dari sekolah serta guru BK. 

Hal ini juga bertujuan untuk mencegah terulangnya dampak negatif dari kejadian serupa di 

masa mendatang. 
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